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 Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menguji corporate social 
responsibility (CSR), capital intensity, dan managerial ownership terhadap 
penghindaran pajak pada perusahaan sektor Basic Materials yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia Tahun 2021-2023. Penelitian ini merupakan 
penelitian kuantitatif. Objek dalam penelitian ini adalah perusahaan pada 
sektor Basic Materials. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini 
menggunakan metode purposive sampling. Sampel dalam penelitian ini 
sebanyak 57 dengan kriteria-kriteria tertentu. Teknik analisis yang 
digunakan yaitu analisis statistik deskriptif dan uji asumsi klasik. Teknik 
analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linear berganda dalam 
pengujian hipotesis. Hasil penelitian ini secara parsial menunjukkan bahwa 
corporate social responsibility (CSR) tidak berpengaruh secara signifikan 
terhadap penghindaran pajak, capital intensity tidak berpengaruh 
signifikan terhadap penghindaran pajak, managerial ownership tidak 
berpengaruh signifikan  terhadap penghindaran pajak. Secara simultan 
corporate social responsibility (CSR), capital intensity, dan managerial 
ownership secara bersama-sama (simultan) berpengaruh signifikan 
terhadap penghindaran pajak. 
 
Keywords: Corporate Social Responsibility (CSR), Capital Intensity, 
Managerial Ownership, Penghindaran Pajak.  
 
Abstract: This study aims to test the Corporate Social Responsibility (CSR), 
Capital Intensity, and Managerial Ownership on tax avoidance in the Basic 
Materials sector company listed on the Indonesia Stock Exchange in 2021-2023. 
This research is a quantitative study. The object in this study is a company in the 
Basic Materials sector. The sampling technique in this study used a purposive 
sampling method in this study 57 with specific criteria. The analysis technique used 
is descriptive statistical analysis and a classical assumption test. The data analysis 
technique used is multiple linear regression analysis in hypothesis. The results of 
this study indicate that Corporate Social Responsibility (CSR) has no significant 
effect on tax avoidance, capital Intensity does not have a substantial impact on tax 
avoidance, and ownership manager does not have a significant effect on tax 
avoidance. Simultaneously, Corporate Social Responsibility (CSR), Capital 
Intensity, and Managerial Ownership substantially impact tax avoidance.  
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1. PENDAHULUAN  

Penghindaran pajak merupakan isu yang terus menjadi perhatian di 
Indonesia karena berdampak langsung pada potensi penerimaan negara. Pajak 
adalah kontribusi yang wajib dibayarkan oleh individu atau badan kepada 
pemerintah, yang kemudian digunakan untuk membiayai berbagai kegiatan dan 
layanan publik, seperti infrastruktur, kesehatan, pendidikan, dan keamanan. 
Namun, dalam praktiknya, perusahaan sering kali memandang pajak sebagai 
beban yang dapat menurunkan laba, sehingga berupaya menghindarinya dengan 
memanfaatkan celah-celah dalam peraturan perpajakan. Penghindaran pajak 
adalah praktik yang dilakukan oleh individu atau badan untuk meminimalkan 
jumlah pajak yang harus dibayar secara legal, namun jika dilakukan dengan cara 
tidak etis atau ilegal dapat merugikan negara dan masyarakat serta berdampak 
negatif pada penyediaan kualitas pelayanan publik. Ini biasanya melibatkan 
penggunaan celah hukum atau strategi perencanaan pajak yang memanfaatkan 
peraturan perpajakan. 

Berdasarkan laporan dari Tax Justice Network, Indonesia mengalami kerugian 
sebesar USD 4,86 miliar atau sekitar Rp 68,7 triliun setiap tahunnya akibat praktik 
penghindaran pajak. Dari angka tersebut, kerugian terbesar berasal dari wajib 
pajak badan yang mencapai USD 4,78 miliar. Praktik pengalihan keuntungan juga 
menjadi perhatian, seperti yang terjadi pada ekspor pulp larut Indonesia, yang 
diduga menyebabkan kebocoran pajak hingga Rp 1,9 triliun, sebagaimana 
dilaporkan oleh Forest Watch Indonesia (2020). Temuan ini menunjukkan bahwa 
penghindaran pajak telah berlangsung secara sistematis dan dilakukan bahkan 
oleh perusahaan-perusahaan besar di sektor industri. 

Terdapat banyak faktor yang dapat mempengaruhi penghindaran pajak 
adalah salah satunya Corporate Social Responsibility (CSR). CSR mencerminkan 
tanggung jawab sosial perusahaan terhadap lingkungan dan masyarakat yang 
dapat mempengaruhi persepsi publik terhadap perusahaan. Menurut teori 
legitimasi, menyatakan bahwa perusahaan secara terus menerus mencoba untuk 
meyakinkan bahwa kegiatan atau aktivitas yang dilakukan sesuai dengan batasan 
dan norma-norma masyarakat dimana perusahaan beroperasi atau berada 
(Septiadi dkk., 2017). Perusahaan yang mempunyai peringkat yang rendah dalam 
CSR dianggap perusahaan yang tidak bertanggung jawab secara sosial sehingga 
dapat melakukan strategi pajak yang lebih agresif dibandingkan perusahaan yang 
sadar sosial. Sehingga perusahaan mempunyai kewajiban dalam menganggarkan 
dana untuk kegiatan CSR dan membayar pajak, yang bisa menyebabkan 
perusahaan melakukan praktik penghindaran pajak (tax avoidance) untuk 
menekan biaya yang harus dikeluarkan oleh perusahaan  (Agustyo dan Arianti, 
2024) 

Selain CSR, Capital intensity dan Managerial Ownership merupakan faktor lain 
yang dapat mempengaruhi penghindaran pajak. Capital Intensity adalah 
perbandingan antara fixed aset terhadap total aset, yang menggambarkan besar 
aset perusahaan yang diinvestasikan dalam bentuk aset tetap (Kasmir, 2017). 
Capital intensity juga memiliki peran penting dalam penghindaran pajak dimana 
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perusahaan dengan intensitas modal yang tinggi biasanya memiliki lebih banyak 
penyusutan, semakin besar biaya penyusutan akan semakin kecil tingkat pajak 
yang harus dibayarkan perusahaan. Berdasarkan teori agensi, manajer sebagai 
agen memiliki insentif untuk memanfaatkan kebijakan akuntansi seperti 
penyusutan aset tetap guna menurunkan beban pajak. 

Managerial Ownership (Kepemilikan Manajerial) adalah kepemilikan saham 
oleh manajemen perusahaan yaitu direksi, komisaris, manajer, maupun karyawan 
yang diukur dengan persentase jumlah saham yang dimiliki oleh manajemen. 
Manajer yang memiliki saham dalam perusahaan cenderung memiliki 
kepentingan pribadi dalam meningkatkan nilai perusahaan, termasuk melalui 
penghindaran pajak. Pada teori stakeholder, manajer yang juga pemilik saham 
cenderung memiliki kepentingan jangka panjang terhadap keberlanjutan 
perusahaan dan akan menghindari kebijakan yang dapat merugikan stakeholder 
lain. 

Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Sinaga dan Malau, (2021), 
Septiadi dkk. (2017),  dan Nailufaroh dkk. (2022) menyatakan bahwa corporate 
social responsibility (CSR), capital intensity, dan managerial ownership berpengaruh 
terhadap penghindaran pajak. Namun, tidak sejalan dengan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Septanta (2023) dan Prasetyo dan Arif (2022) yang menyatakan 
bahwa corporate social responsibility (CSR), capital intensity, dan managerial ownership 
tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak.  

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, fenomena dan observasi 
peneliti dari beberapa penelitian terdahulu yang memiliki hasil berbeda-beda, 
maka disusunlah penelitian ini dengan tujuan untuk mengetahui adanya 
pengaruh signifikan atau tidak antara Corporate Social Responsibility (CSR), Capital 
Intensity, Dan Managerial Ownership Terhadap Penghindaran Pajak Pada 
Perusahaan Sektor Basic Materials Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 
2021-2023. 

 
2. TINJAUAN PUSTAKA 

Menurut Jensen dan Meckling (1976), teori keagenan adalah sebagai sebuah 
kontrak dimana satu atau lebih principal (pemilik) menyewa orang lain (agen) 
untuk melakukan beberapa jasa untuk kepentingan mereka dengan 
mendelegasikan beberapa wewenang untuk membuat keputusan kepada agen. 
Pemisahan kepemilikan dan pengendalian menyebabkan manajemen (agen) 
bertindak tidak sesuai dengan keinginan principal (pemilik). Dalam melaksanakan 
tugas manajerial, manajemen memiliki tujuan principal (pemilik) dalam 
memaksimalkan kemakmuran pemegang saham. Pemisahan kepemilikan dan 
pengendalian perusahaan disebut konflik keagenan (agency conflict) (Heriana 
dkk., 2023). Konflik agensi terjadi karena adanya pemisahan antara principal dan 
agent, sehingga timbulnya asimetris informasi. Asimetris informasi ini 
menyebabkan manajer lebih mengetahui informasi internal dan prospek 
perusahaan di masa yang akan datang dibandingkan dengan pemilik (Septiadi 
dkk., 2017). Adanya perbedaan kepentingan antara prinsipal dan agen dapat 
mempengaruhi beberapa hal yang berkaitan dengan kinerja perusahaan. Salah 
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satunya yaitu kebijakan yang ada di perusahaan mengenai pajak (Safitri dan 
Muid, 2020). 

Teori stakeholder kerangka kerja yang mengedepankan pentingnya 
mempertimbangkan semua pihak yang terlibat atau terdampak oleh aktivitas 
perusahaan. hal ini mencakup pelanggan, karyawan, investor, pemasok, 
pemerintah, dan masyarakat luas. Perusahaan dianggap memiliki tanggung 
jawab moral dan strategis terhadap seluruh pemangku kepentingan tersebut. 
Keberhasilan dan keberlanjutan perusahaan sangan dipengaruhi oleh hubungan 
yang harmonis dan dukungan dari para stakeholder tersebut (Saputri, dkk., 2024). 
Teori stakeholder artinya kumpulan kebijakan dan praktik yang berhubungan 
dengan stakeholder, nilai-nilai, pemenuhan ketentuan hukum, penghargaan 
masyarakat dan lingkungan, serta komitmen dunia usaha untuk berkontribusi 
dalam pembangunan secara berkelanjutan (Kholis, 2020). 

Teori legitimasi merupakan teori yang menjelaskan mengenai hubungan 
antara perusahaan dengan masyarakat dimana perusahaan menjalankan kegitan 
perusahaan dan menggunakan sumber ekonomi yang ada (Putri dan 
Adityawarman, 2014). Teori legitimasi menyatakan bahwa perusahaan secara 
terus menerus mencoba untuk meyakinkan bahwa kegiatan atau aktivitas yang 
dilakukan sesuai dengan batasan dan norma-norma masyarakat dimana 
perusahaan beroperasi atau berada (Septiadi dkk., 2017). 

Penghindaran pajak didefinisikan sebagai suatu upaya mendeteksi celah 
dalam ketentuan undang-undang perpajakan hingga ditemukan titik kelemahan 
dari undang-undang tersebut yang memungkinkan untuk dilakukannya 
penghindaran pajak yang dapat menghemat besaran pajak yang dibayarkan. 
Penghindaran pajak adalah upaya yang dilakukan wajib pajak baik perorangan 
maupun badan hukum atau usaha untuk meminimalisir pembayaran pajak 
(Jusman dan Nosita, 2020).  Penghindaran pajak adalah salah satu upaya yang 
dilakukan secara legal dan aman bagi wajib pajak karena tidak bertentangan 
dengan ketentuan perpajakan. Metode dan Teknik yang digunakan dalam tax 
avoidance adalah dengan memanfaatkan kelemahan-kelemahan (grey area) yang 
terdapat dalam undang-undang dan peraturan perpajakan itu sendiri untuk 
memperkecil jumlah pajak (Pohan, 2016).  

Corporate Social Responsibility (CSR) atau tanggung jawab sosial adalah suatu 
sikap yang ditunjukan perusahaan atau stakeholder  dalam 
mempertanggungjawabkan dampak dari operasi atau aktivitas yang dilakukan 
perusahaan tersebut, baik dalam aspek sosial, ekonomi, maupun lingkungan, 
serta menjaga agar dampak tersebut memberikan manfaat kepada masyarakat 
dan lingkungannya (Arief dan Ardiyanto, 2014). CSR mencerminkan tanggung 
jawab sosial perusahaan terhadap lingkungan dan masyarakat yang dapat 
mempengaruhi persepsi publik terhadap perusahaan. Perusahaan yang 
mempunyai peringkat yang rendah dalam CSR dianggap perusahaan yang tidak 
bertanggung jawab secara sosial sehingga dapat melakukan strategi pajak yang 
lebih agresif dibandingkan perusahaan yang sadar sosial. Sehingga perusahaan 
mempunyai kewajiban dalam menganggarkan dana untuk kegiatan CSR dan 
membayar pajak, yang bisa menyebabkan perusahaan melakukan praktik 
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penghindaran pajak (tax avoidance) untuk menekan biaya yang harus dikeluarkan 
oleh perusahaan  (Agustyo dan Arianti, 2024). 

Capital intensity ialah salah satu wujud keputusan ekonomi yang ditetapkan 
oleh perusahaan sebagai upaya mengoptimalkan keuntungan dalam bentuk aset 
tetap (Nadhifah dan Arif, 2020). Capital Intensity adalah perbandingan antara fixed 
aset terhadap total aset, yang menggambarkan besar aset perusahaan yang 
diinvestasikan dalam bentuk aset tetap (Kasmir, 2017). Capital intensity adalah 
aktivitas invetasi yang dikaitkan dengan investasi dalam bentuk aset tetap. Rasio 
intensitas modal dapat menunjukkan tingkat efisiensi perusahaan dalam 
menggunakan aktivanya untuk menghasilkan penjualan (Jusman dan Nosita, 
2020). Strategi ini dilakukan oleh perusahaan untuk mengurangi beban pajak 
perusahaan. Perusahaan yang memiliki jumlah aset tetap lebih besar berpotensi 
menggunakan strategi capital intensity untuk mengurangi beban pajak 
perusahaan. Kondisi ini disebabkan karena aset tetap perusahaan akan 
mengalami depresiasi, sehingga secara langsung akan mengurangi laba 
perusahaan yang menjadi dasar perhitungan beban pajak perusahaan. Biaya 
depresiasi aset tetap tersebut dapat dikurangkan dari laba perusahaan dalam 
menghitung pajak perusahaan. Kondisi ini menunjukkan bahwa semakin besar 
biaya depresiasi aset tetap, maka akan semakin kecil beban pajak yang 
ditanggung perusahaan (Rossa, 2022). 

Managerial ownership adalah saham yang dimiliki oleh manajemen 
perusahaan, termasuk dewan komisaris dan dewan direksi yang turut aktif dalam 
pengambilan keputusan perusahaan (Arilyn, 2016). Kepemilikan manajerial 
adalah kepemilikan saham oleh manajemen perusahaan yaitu dewan direksi, 
komisaris, manajer, maupun karyawan yang diukur dengan persentase jumlah 
saham yang dimiliki oleh manajemen (Nailufaroh dkk., 2022). Apabila manajer 
memiliki saham atau kepemilikan di perusahaan tersebut, manajer akan berhati-
hati dalam mengambil keputusan karena akan berimbas pada manajer itu sendiri, 
sehingga akan berusaha semaksimal mungkin untuk mengambil keputusan yang 
tepat untuk kesejahteraan perusahaan (Septiadi dkk., 2017). 

 
3. METODOLOGY 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Sumber data dalam penelitian 
ini adalah data sekunder yang didapatkan dari Bursa Efek Indonesia (BEI) dan 
situs-situs resmi perusahaan sektor basic materials. Populasi dalam penelitian ini 
yaitu seluruh perusahaan yang tergabung dalam perusahaan sektor basic materials 
yang terdaftar dibursa efek Indonesia tahun 2021-2023. Populasi dalam penelitian 
ini berjumlah 106 perusahaan. Kemudian penentuan sampel penelitian ini 
menggunakan teknik purposive sampling sehingga sampel dalam penelitian ini 
sebanyak 57 Perusahaan. 

Variabel corporate social responsibility (CSR) adalah adalah komitmen 
perusahaan atau tanggung jawab sosial yang di tunjukan perusahaan untuk 
melihat keadaan sosial yang ada dan berupaya meningkatkan kualitas 
lingkungan, masyarakat, serta dampak positif dari aktivitas perusahaan. diukur 
dengan cara mencocokkan 91 item GRI G4 pada check list dengan item yang 
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diungkapkan dalam laporan tahunan perusahaan. Apabila item x diungkapkan 
maka diberi nilai 1, jika item x tidak diungkapkan maka diberi nilai 0. Variabel 
capital intensity adalah tetap yang dimiliki oleh perusahaan yang dapat menutupi 
atau menjadi jaminan untuk meminimalisir beban pajak yang akan dikeluarkan 
oleh perusahaan. Diukur dengan total aset tetap dibagi dengan total aset. Variabel 
managerial ownership adalah kepemilikan saham yang dimiliki oleh manajemen 
perusahaan dan terlibat dalam pengambilan keputusan perusahaan. Diukur 
dengan total saham manajer dibagi total saham bererdar. Variabel penghindaran 
pajak adalah praktik yang dilakukan perusahaan untuk meminimalisir beban 
pajaknya dengan cara memanfaatkan celah-celah hukum pajak. Diukur dengan 
effective tax rate (ETR), dimana beban pajak penghasilan dibagi dengan laba 
sebelum pajak. Teknik analisis yang digunakan yaitu analisis statistik deskriptif 
dan uji asumsi klasik. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis regresi 
linear berganda. 

 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil dan analisis yang diperoleh dari pengaruh corporate social responsibility 
(CSR), capital intensity, dan managerial ownership terhadap penghindaran pajak 
pada perusahaan sektor basic materials ini sebagai berikut: 

Tabel 1. Hasil Uji Statistik Deskriptif  

 N Minimum Maximum Mean 
Std. 

Deviation 

Corporate Social 
Responsibility 

57 0,05 0,52 0,2525 0,09900 

Capital Intensity 57 0,02 0,85 0,4270 0,23744 
Managerial Ownership 57 0,00 0,96 0,1745 0,23384 
Penghindaran Pajak 57 0,04 0,42 0,2325 0,07462 
Valid N (listwise) 57     

 
Berdasarkan hasil uji statistik deskriptif yang dilakukan terhadap sampel 

sebanyak 57, diperoleh hasil sebagai berikut: pertama, untuk variabel Corporate 
Social Responsibility (CSR), nilai terendah dari data sampel adalah 0,05, 
sementara nilai tertingginya adalah 0,52. Nilai rata-rata (mean) dari variabel CSR 
adalah 0,2525, yang menunjukkan bahwa rata-rata nilai dari data yang dianalisis 
adalah sebesar 0,2525. Adapun nilai standar deviasi (standar penyimpangan) 
untuk variabel ini adalah 0,09900. Kedua, variabel Capital Intensity memiliki nilai 
terendah sebesar 0,02 dan nilai tertinggi sebesar 0,85. Rata-rata (mean) dari 
variabel ini adalah 0,4270, yang berarti nilai rata-rata data yang dianalisis sebesar 
0,4270, dengan nilai standar deviasi sebesar 0,23744. Ketiga, untuk variabel 
Managerial Ownership, nilai terendah yang tercatat adalah 0,00 dan nilai tertinggi 
adalah 0,96. Nilai rata-rata (mean) untuk variabel ini adalah 0,1745, yang 
menunjukkan rata-rata nilai data sebesar 0,1745, dengan standar deviasi sebesar 
0,23384. Terakhir, pada variabel Penghindaran Pajak, nilai terendah adalah 0,04 
dan nilai tertingginya adalah 0,42. Nilai rata-rata (mean) untuk variabel 
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Penghindaran Pajak adalah 0,2325, yang berarti rata-rata data yang dianalisis 
sebesar 0,2325, dengan standar deviasi sebesar 0,07462. 

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 
Residual 

N 57 
Normal Parametersa,b Mean 0,0000000 

Std. Deviation 0,06827488 
Most Extreme Differences Absolute 0,099 

Positive 0,099 
Negative -0,082 

Test Statistic 0,099 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,200c,d 

Berdasarkan hasil uji Kolmogoroc-Smirnov di atas yang menunjukkan bahwa 
data berdistribusi normal dengan nilai signifikan 0,200 > 0,05. 

  
Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas 

Variabel Tolerance VIF 

1 Corporate Social Responsibility 0,981 1,019 
Capital Intensity 0,827 1,210 
Managerial Ownership 0,822 1,216 

Dependent Variable: Penghindaran Pajak 

Berdasarkan hasil uji di atas nilai tolerance dan VIF untuk variabel  corporate 
social responsibility (CSR) dengan nilai tolerance 0,981 dan nilai VIF 1,019, capital 
intensity dengan nilai tolerance 0,827 dan nilai VIF 1,210, dan managerial ownership  
dengan tolerance 0,822 dan nilai VIF 1,216. Dari keseluruhan nilai variabel 
independen (bebas) memiliki nilai  Tolerance > 0,10 dan nilai VIF <10, maka dapat 
disimpulkan bahwa variabel independen dalam penelitian ini tidak terjadi 
multikolinearitas.  

 
Tabel 4. Hasil Uji Heterokedastisitas 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 0,023 0,021  1,083 0,284 

Corporate Social 
Responsibility 

0,024 0,063 0,052 0,380 0,705 

Capital Intensity 0,038 0,028 0,197 1,335 0,188 

Managerial Ownership 0,029 0,029 0,146 0,983 0,330 

 
Berdasarkan tabel hasil uji heterokedastisitas diatas menunjukkan bahwa uji 

heterokedastisitas pada variabel Corporate Social Responsibility (CSR), Capital 
Intensity, dan Managerial Ownership memiliki nilai signifikan > 0,05 (0,705; 0,188; 
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0,330 > 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa regresion model pada data ini tidak 
mengalami heterokedastisitas. 

 
Tabel 5. Hasil Uji Autokorelasi 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 
Durbin-
Watson 

1 0,404a 0,163 0,116 0,07018 1,839 

Berdasarkan tabel hasil uji autokorelasi diatas diketahui bahwa nilai Durbin 
Watson sebesar 1,839 dengan nilai batas bawah (dl) sebesar 1,4637 dan nilai batas 
atas (du) sebesar 1,6845. Dari dasar metode Durbin Watson tersebut, maka dapat 
dimasukkan pada perhitungan dengan rumus du < d < 4 – du (1,6845 < 1,839 < 
2,3155). Karena nilai tersebut sesuai dengan perhitungan, maka dapat diambil 
kesimpulan bahwa tidak terjadi autokorelasi pada penelitian ini. 

 
Tabel 6. Hasil Uji Hipotesis 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 0,262 0,032  8,078 0,000 
Corporate Social 
Responsibility 

-0,137 0,096 -0,182 -1,435 0,157 

Capital Intensity 0,046 0,043 0,147 1,065 0,292 
Managerial Ownership -0,085 0,044 -0,266 -1,917 0,061 

 
Berdasarkan hasil uji parsial (uji statistik t) diatas diketahui bahwa nilai pada 

corporate social responsibility (CSR) terhadap penghindaran pajak sebesar 0,157 > 
0,05 artinya tidak terdapat pengaruh corporate social responsibility (CSR) terhadap 
penghindaran pajak, capital intensity terhadap penghindaran pajak sebesar 
0,292>0,05 artinya tidak terdapat pengaruh capital intensity terhadap 
penghindaran pajak, dan  managerial ownership  terhadap penghindaran pajak 
sebesar 0,061>0,05 artinya tidak terdapat pengaruh managerial ownership  terhadap 
penghindaran pajak. 

Dari perhitungan uji statistik t Corporate Social Responsibility (CSR) terhadap 
penghindaran pajak dengan menggunakan SPSS diperoleh nilai sig. 0,157 > 0,05, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel Corporate Social Responsibility (CSR) 
tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak pada 
perusahaan sektor basic materials yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 
2021-2023. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pelaksanaan Corporate Social 
Responsibility (CSR) pada perusahaan sektor basic materials  belum cukup kuat 
untuk mempengaruhi keputusan manajemen dalam halnya membayar pajak atau 
mengurangi kecenderungan untuk melakukan penghindaran pajak. Hal ini dapat 
terjadi karena CSR yang dijalankan masih bersifat formalitas atau hanya untuk 
memenuhi kewajiban pelaporan, bukan sebagai upaya nyata untuk 
meningkatkan kepatuhan pajak. Berdasarkan teori legitimasi, memang terdapat 
asumsi bahwa CSR dapat digunakan perusahaan sebagai alat untuk memperoleh 
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legitimasi dan menjaga hubungan baik dengan para pemangku kepentingan, 
termasuk pemerintah. Dalam teori ini perusahaan yang berkomitmen pada CSR 
cenderung akan menghindari tindakan yang dapat merusak citra perusahaan, 
termasuk penghindaran pajak. Namun, hasil penelitian ini tidak sejalan dengan 
teori legitimasi karena menunjukkan bahwa pengungkapan CSR pada 
perusahaan hanya bersifat formalitas dan untuk memenuhi kewajiban pelaporan. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Kurniawan 
dan Triyono (2024) dan Prasetyo dan Arif (2022) menunjukkan bahwa Corporate 
Social Responsibility tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak. 

Dari perhitungan uji statistik t Capital Intensity terhadap penghindaran pajak 
dengan menggunakan SPSS diperoleh nilai sig. 0,292 > 0,05, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa variabel Capital Intensity tidak memiliki pengaruh signifikan 
terhadap penghindaran pajak pada perusahaan sektor basic materials yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2021-2023. Berdasarkan teori agensi, 
memang terdapat asusmsi bahwa manajer (agen) bisa saja mengambil keputusan 
seperti meminimalkan pajak untuk keuntungan yang lebih tinggi dengan 
memanfaatkan aset tetap yang dimiliki perusahaan melalui penyusutan aset. 
Namun, hasil penelitian ini tidak sejalan dengan teori agensi karena 
menunjukkan bahwa tidak terjadi konflik kepentingan dalam penggunaan aset 
tetap tersebut. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pada perusahaan sektor 
basic materials tidak mengambil peluang untuk meminimalkan pajak dengan 
memanfaatkan aset tetap yang dimiliki perusahaan melalui penyusutan aset. 
Dikarenakan meskipun perusahaan memiliki aset tetap yang besar tidak selalu 
digunakan untuk mengurangi beban pajak. Menurut Adidamartha dan Noviari 
(2015) perusahaan bukan sengaja menyimpan proporsi aset yang besar untuk 
menghindari pajak melainkan perusahaan memang menggunakan aset tetap 
untuk tujuan operasional perusahaan. sehingga proporsi aset tetap yang tinggi 
tidak akan mempengaruhi tingkat penghindaran pajak yang dilakukan 
perusahaan. Hasil penelitian ini sejalan dengan yang dilakukan oleh  Nailufaroh 
dkk. (2022) dan Prasetyo dan Arif (2022) menunjukkan bahwa capital intensity 
tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak. 

Perhitungan uji statistik t Managerial Ownership terhadap penghindaran pajak 
dengan menggunakan SPSS diperoleh nilai sig. 0,061 > 0,05, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa variabel Managerial Ownership tidak memiliki pengaruh 
signifikan terhadap penghindaran pajak pada perusahaan sektor basic materials 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2021-2023. Berdasarkan teori 
stakeholder, memang terdapat asumsi bahwa manajer yang memiliki saham akan 
lebih mempertimbangkan dampak jangka panjang dari setiap keputusan 
perusahaan, termasuk dalam menjaga hubungan yang baik dengan para 
stakeholder  eksternal seperti pemerintah dan masyarakat. Dalam hal ini, 
manajemen yang memiliki saham  di perusahaan juga berperan sebagai 
stakeholder internal, dan diharapkan dapat berhati-hati dalam mengambil 
keputusan, termasuk dalam halnya penghindaran pajak. Namun, hasil penelitian 
ini tidak sejalan dengan teori stakeholder karena menunjukkan bahwa dalam 
praktiknya, tanggung jawab tersebut belum tercermin karena kepemilikan saham 
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oleh manajemen masih sangat kecil sehingga tidak memberikan pengaruh besar 
dalam pengambilan keputusan perusahaan. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa pada perusahaan sektor basic materials, Managerial Ownership tidak 
berpengaruh terhadap penghindaran pajak dikarenakan proporsi kepemilikan 
saham oleh manajemen di dalam perusahaan masih rendah, sehingga manajemen 
belum memiliki pengaruh yang cukup dalam mengambil keputusan terkait 
penghindaran pajak.  Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Purbowati (2021) dan Septanta (2023) menujukan bahwa 
kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak. 
 

Tabel 8. Hasil Uji Simultan (Uji Statistik f) 

Model 
Sum of 
Squares df 

Mean 
Square F Sig. 

1 Regression 0,051 3 0,017 3,439 0,023b 
Residual 0,261 53 0,005   
Total 0,312 56    

Berdasarkan hasil uji F secara simultan corporate social responsibility (CSR), 
capital intensity, dan  managerial ownership diperoleh nilai signifikan 0,23<0,05 
sehingga dinyatakan terdapat pengaruh corporate social responsibility (CSR), capital 
intensity, dan managerial ownership secara bersama-sama terhadap penghindaran 
pajak. Dari perhitungan uji statistik f menunjukkan bahwa nilai signifikan 0,023 < 
0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel Corporate Social Responsibilty 
(CSR), Capital Intensity, dan Managerial Ownership memiliki pengaruh signifikan 
terhadap penghindaran pajak pada perusahaan sektor basic materials yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2021-2023.  

Hasil ini menunjukkan bahwa adanya kombinasi kontribusi dari ketiga 
variabel tersebut secara bersama-sama dalam memberikan pengaruh terhadap 
penghindaran pajak. CSR adalah bentuk tanggung jawab sosial perusahaan 
kepada masyarakat dan lingkungan sekitar. Berdasarkan teori legitimasi dimana 
perusahaan menggunakan kegiatan sosial atau pelaksanaan CSR untuk 
mendapatkan dan mempertahankan  kepercayaan serta dukungan masyarakat. 
Oleh karena itu perusahaan cenderung menghindari tindakan seperti 
penghindaran pajak yang dapat merusak reputasi. Capital intensity adalah 
besarnya aset tetap yang dimiliki perusahaan yang bisa memberikan peluang 
untuk meminimalisir beban pajak melalu penyuutan aset. Berdasarkan teori 
agensi manajemen sebagai agen lebih fokus pada kepentingan pribadi atau 
kelompok untuk menekan beban biaya, sehingga mengabaikan kepatuhan pajak. 
Manajemen perusahaan sering kali memiliki tujuan yang berbeda dengan 
pemilik, terutama terkait dengan upaya memaksimalkan laba perusahaan. Capital 
intensity yang tinggi memberikan peluang untuk melakukan strategi 
penghindaran pajak melalui penyusutan aset. Managerial ownership adalah kondisi 
dimana manajemen juga memiliki saham dalam perusahaan. Berdasarkan teori 
stakeholder, manajemen yang memiliki saham seharusnya bertanggung jawab 
terhadap semua pihak, termasuk pemerintah. Oleh karena itu, manajemen yang 
memiliki saham dalam perusahaan cenderung akan lebih berhati-hati dalam 
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mengambil keputusan yang berisiko seperti penghindaran  pajak. Hasil penelitian 
ini sejalan dengan yang dilakukan oleh  Agustyo dan  Arianti (2024) 
menunjukkan bahwa Corporate Social Responsibilty (CSR), Capital Intensity, dan 
Managerial Ownership secara simultan berpengaruh terhadap penghindaran pajak. 

 
Tabel 9. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 

1 0,404a 0,163 0,116 0,07018 

Berdasarkan tabel hasil uji koefisien determinasi diatas menunjukkan nilai 
Adjusted R Square yakni sebesar 0,116. Dapat disimpulkan bahwa variabel 
dependen dipengaruhi varibel independen yang terdapat dalam penelitian ini 
adalah sebesar 11,6%, sedangkan sisanya sebesar 88,4% dipengaruhi oleh varibel 
lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

 
5. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil analisis dan pengelolan data pada penelitian ini maka dapat 
disimpulkan bahwa Corporate Social Responsibility (CSR) (X1) tidak memiliki 
pengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak (Y). Hal ini dikarenakan 
pelaksanaan CSR pada perusahaan masih bersifat formalitas atau hanya untuk 
memenuhi kewajiban pelaporan. Capital Intensity (X2) tidak memiliki pengaruh 
signifikan terhadap penghindaran pajak (Y). Hal ini dikarenakan perusahaan 
tidak mengambil peluang untuk meminimalkan pajak dengan memanfaatkan aset 
tetap yang dimiliki perusahaan melalui penyusutan aset melainkan perusahaan 
menggunakan aset tetap untuk tujuan operasional perusahaan. Managerial 
Ownership (X3) tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak 
(Y). Hal  ini dikarenakan proporsi kepemilikan saham oleh manajemen di dalam 
perusahaan masih rendah, sehingga manajemen belum memiliki pengaruh yang 
cukup dalam mengambil keputusan terkait penghindaran pajak. Corporate Social 
Responsibility (CSR), Capital Intensity, dan Managerial Ownership (X4) secara 
bersama-sama atau simultan berpengaruh signifikan terhadap penghindaran 
pajak (Y). Hal ini menunjukkan bahwa hubungan antara Corporate Social 
Responsibility (CSR), Capital Intensity, dan Managerial Ownership berkontribusi 
terhadap penghindaran pajak. 
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